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RINGKASAN PENELITIAN 

Jud 1 Penelitian PENGARUH BENTONIT AKT IF TERHAOAP MUTU 
MINYAK GORE NG 

Pen li ti Sr.l ~hadjeng 

Fa kL 1 tas 1'1atematika dan Ilmu Pengetahuan A l am 
Uni versitas Airlangga, Jurusan Kimia 

S um er biaya O I P/OPF Unair 1990/ 199 1 
SK . Rektor No . 9 10 1 / PT. 03. H/ N/ 1990 
Tanggal 7 Novembe r 1 990 

Oa l am indus t ri minyak gar eng diper lu kan bahan pemUl:at yang 
mengadsorpsi Ha rn a b a waan minyak . Sa l a h sa tu baha n p e mucat 

dapat digunakan a d a l a h bentonit y ang merupakan sejen is 
ng yang men gandLln g minera l monmori l onit 75 7. •• Bentanit 
berasa l d a ri Punung -Pac itan yang telah di ak tifkan d e ngan 

asam 5\..11 fa 't dengan p e rbandingan 1 : 3 me mpun yai daya adsar-psi 
opti lum sebagai pemucat mi nyak goreng . O l eh karen a min yak goreng 
bany k dH;ons umsi mas yarakat , maka Oepar t e me n Perind u st rian 
Repu li k Indonesia m~mberikan ketentuan tentang syarat muh.1 
miny k gar 'eng . Berda sar ~; an ha I terse bu t di a tas , ma ka timbu 1 
masa a h " apakah minyak goreng yang tela h dipucatkan dengan 
bent nit a~; tif mempunya i mutu yang lebi h baik da r i pad a se belum 
di;>J'atkan ". 

Pen elitian in i be r tujuan untuk membandi ng ka n pengaruh 
ak ti a s i ben toni t me n ggunakan asam s uI fa t terh a dap IOU tu min yak 
g o re g , d an me mi 1 ih ben toni t hasi 1 ak ti vas i yang pa 1 ing o pt imum 
dapa me mperti n g gi mutu min yak gar-eng . 

Sa Jllpel bentonit diambil dari lubang gal ian s edalam 1~5 mete r 
see a a r andom berupa bongkaha n l empung dari Klepu- Pacitan . 
Bong .a ti a n bentonit dipeeah . kemu dian dikeringkan dengan s inar 
mata 1ari Benton.lt yany kering di l.ldara d ihaneurk a n den g an mo r tar 
dan diayak dengan ukuran 120-200 mes h. Setelah itu ben tonit 
dipa askan da lam oven ~ didingink a n dan diaktivas i d eng a n asam 
s ulf t pe kat d e ngan perbandingan ( glee) bervarias i sebesar 1:1; 
1 : 2 ; 1 : 3 ; 1 : 4. Bentonit yang t e l a h diaktivasi digunakan untu k 
memu atkan min ya k goreng. Minyak goren g yang telah dipl.lc a tkan 
tad~, diuji mutunya yai tu kadar air, kadar kotoran, bil angan iod, 
bi l a g a n peroksida , bi langa n penyabunan,kadar asam l emak b e bas. 
Peng ljian statis ti k dilakukan deng a n ana l i s i s var ian deng an taraf 
s ign fi kan si 5 7. . 

dipu 
dan 
Be nt 
(per 

Dar- i h as jl penelitian d apat disimpulk an ba hwa minyak yang 
atkan d e ligan b e ntonit aktif me mpunyai warn a yang l ebi h ml.lda 
eerah diband ingkan dengan min yak yang tidak dipueatkan. 
nit yang diaktifkan dengan menggun akan asam 
a n dingan 1 : 3 , g/cc ~ ) dapat menu run ka n kad El. air dan r ... dc{a r 

ii 
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ko t r a n, s edangkan 
per ks ida. bi l angan 

m I.l t u yang 
peny abunan . 

pert eelaan YElI1 g berma~. na . 

l a J.n bi l ang an J.od , 
dan . asam lemak bebas ) 

bJ.l an g an 
tidak ad a 

Da ri h ':\5 J.J per' el l.t J.2>n dJ. sa rankan adanya pene l itian lebJ.h 
I an ut me ng enai per-band i ng an bentonit aktif dengan adsor ben 
~. d'- I o n akt l f i mport ya ng ,nas i h digl..nakan sebagai bahan pemucat 
d a l m industri min yak g oren g . 

• 

------------------~, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Bela~an9 Masalah 

Dalam era pembangunan dewasa ini sektcr perindustri~n 

mer .Ipakan 5£ktor yang penting dalam mensLIKsaskan 

pem Salah sRtU industri yang dawasa ini 

den pesat adalah industri minyak goreng. Dala~ industri m~nysk 

gor diperluh3n ba;-,an pemucat yang dapat mengadsot-psi "jarna 

minyak • Sa 1 ah sat&.: bahc?l1 pe.TlL!Ca t yang dapa t di.9Lmal:C'r, 

h sejenis lempung yang mengandung monmorillonit sebesar 75 % 

(~ ) 
ataL lebih yang disebut bentonit·~ • 

Dari h<?:.il penelitian Direktorat Sumber Daya ~ineral 

tern ~ta terdapat cukup besar deposit bentonit di Indonesia. ~~ 

Jawa Timur khususnya dl Ye~amc?tan Punung Kabupaten Pacita~ 

'-
terd pat deposit b2ntonit dalam jumlsh yang besar dan ternyata 

tela banyak digali untuk keperluan industri pengeboran minyak 

yait sebagai drilling mud.Selain sebagai drilling mud ternyata 

bent dapat digunakan sebagai pemucat(3). Sebelum bentoni.t 

digun kan sebagai p~mucat minyak goreng, bentonit harus diaktifkan 

dahulu agar daya pemucatnya menjadi optimum. Telah 

penelitian bahwa bentonit yang telah dipanaskan pada 

sLihu 500 e dan penga~~ti fan r:lengan pengasaman pada perbandingan 

H
2

S04 pekat dan jumla.h bentonit (cc/g) 1 : 3 mempunyai daya 

adsor si optimL\m sebagai pemLl~at minyak goreng .Variabel pemanasan 

bertu uan agar pori-pori atau ruang kristal partikel bentonit 

terbu a sehingga permukaannya b~rtambah ILlas.Variab~l perbandingan 

1 
1\'1 ILl K 

P[R IL'STAKI.;\;.J 

"UNIVERSITAS AlRlAl\GGA" 

SURABAYA 
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lah asam dengan jumlah bentonit bertujuan agar den, an p~nam-

aEam aka~ terJadi p~rtukaran kation pad a lapisan oktahedral 

in99a bentonit ~kan 

kt 'f (Bj 
letih pCI-nus Gan sifat elektrokimian)-'=-

a, 1 • 

Oleh karena 
minyak goreng banyak dikonsumsi cleh 

ma_ arakat, maka Pemerintah melalui Departemen Perindustrian 

• 
Replblik Indonesia memberika~ ketentuan tentang syarat mutu minyak 

ng. Berdasarkan hal tersebut di at6s~ 
maka timbul masal~h 

kah minyak ·;}orer:g yang tE·lah d:tPLIcatkan dengan bentor!it al:tif 

unyai mut~ yeng lebih ba~k daripada sebelum dipucatkan ? H 

1.2 Perumusan i'lasalah 

Bagaim.':lna pen;;Jaruh benton.i..t 8ktif asal desa KlepLt-PLIrILlng 

Pac'tan terhad&p mutu minyak gcreng ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. memband1ngkan pengaruh aktivasi bentonit terhadap mut~ 
minyak goreng 

2. ~emilih bentonit hasi} aktivasi yang paling optimum dapAt 
mempertingg1 mutu minyak goreng 

1.4. Hipoti?5.is PeneLi.tian 

Ada perbe0aa~ yang bermakna terhadap mutu minyak goreng van] 

telah dip~catkan menggunakan bentonit attif dengan miny~k 

goreng yang tidak dipucatkan. 

1.S. Manfaat Penelitian 

1. entonit asal desa Klepu Kecamatan Punung Kabupaten Pacitan 

dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif p~mucat 

f 
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minyak gor~ng 3 

2. Bentonit asal Punung dapat dijadikan salah satu komoditi non 
migas Jawa Timur 

Dapat menambah pe"dapata~ masyarakat daerah Punung _ Pacitan . 

• 

.. 
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BAB II 

TINJAUAN PU5TAKA 

2.1. Tinjauan tentang bentonit 

Benton1t merupakan istilah perdagangan untuk sejenis 

lempung yang mengandung minimum 75% atau lebih mineral 

monmorolonit. Bentonit terbentuk melalui empat macam proses 

ialah proses pElapukan, • 
proses-proses perubahan karena 

larutan ~~drc~ermal~ ~roses transformasi/ defitrifikasi pada 

bantuan tu'" dan pn-:ses pengenclapan .secar.:\ kimiawi. Pad::i 

proses pel~pukan bentonit dapat dibentuk oleM beberapa fakt~r 

antara l~in iklim, reaksi kimia dan perubahan vulkanis 

sehingga terjadi pelapukan. Proses perubahan karena larutan 

hidroterma: berlangsung akibat terJadinya reaksi antara la1n 

hidrotermal yang melalui celah rekahan dalam batuan feldspar 

atau mika primer maupun sekunder. Proses 

transformasi/detrifikasi terjadi karena debu gunung berapi 

mengendap dan menga 1 ami perubahan (tJ"ansformasi) • Pros.es 

pengendapCln secar-a killlia terjadi pada kondisi pH yang tinggi 

dan terdapat pada batuan mineral dengan kadar silika yang 

t " '.' (8,9,10) 
~ngg~ pd ... a • 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Direktorat Sumber 

paya Mineral, endapan bentonit di Indonesia sebagian besar 

terdapat di Sumatera. Ifi Jawa Timur endapan bentonit terdapat 

di daerah Kabupaten Pacitan, Trenggalek, Ponorege dan Ngawi. 

Di Kabupaten Pacitan bentonit terdapat di Kecamatan Punung, 

Tegalombc~ DonorEjo dan Tulakan dengan cadangan jutaan ton 
I 

dengan sebaran yang cukup Iuas dengan jenis Ca Mg 

4 
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beiltonit (1,,7) 

Komposi'~i bentonit 
berdasark~.n prose~ 

pembentukan dan lokasinya. Penyusun terbesar bentonit adalah 

silikat d2!1gan c:.ks:i.da utama SiD.., (silika) dar, A120~ (alumina) 
4 ~ 

yang teri~~t p3da molpku] air. Penggabungan pada ~atu lapiE~~ 
• tetrahedral silika dengan satu lapisan oktahedral alumina 

meml:)entuk dua lapisan silika StrL1X tur 
. 

monmorillGnit terjadi hila lapisan alumina bergabung dengan 

lapisan silika yang leein, menghasilkan tiga lapisan 
si11ka- e:lumina silikee. Struktur monmorillonit dapat 

digc?mbar-k<-lil S?C8ra skematis pada gambar 1 beril~i.it ini • 

.rH:O 

60 

4 Si 

••••• 2 (011) + ¢ 0 
i .. ' 

, ", I 10,).,', 
" . ,,, , 
\~' '):{' .c AI 
" I '''\ ", "'\ 

" I >, , , , ''\.'' 
, : Z (011) + 4 0 
' .. ' 

4 Si 

6 0 

Gambar 1. Skema struktur Monmorillonit 

• 
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6 

Lapisan-iaoisan monmorillonit berlanjut bertumpuk antara satu 

denyan yan';J lain diseling drmgan molekul air (H.-,D). 

" 
Sela!n kedua oksida tersebut di atas monmorillonit j~ga 

mengandung un~ur besi (Fe), m~gnesium (Mg). Kalsium (Ca) d3n 

oksida lain yan~ prosentasenya berbeda-beda berdasarkaro 

proses pem~?ntukan dan lokasinya. 

SecQra mineralogis bentonit terdiri lebi~ dari 75 I. 

Pada kenyata6nnya di alam mineral monmorillonit biasany~ 

tersuht.i tt:.C:\ oleh Ca, Me:!, Fe, Ni dan sebagainya ~ehing~~ 

komposisinya bervariasi. 
• 

Di alam bentonit dibagi menjadi dua golongan: 

1. tipe Wyoming deny an ciri-ciri suatu tanah liat berwarna 

krem. Dalam keadaan a5am berwarna kuning, mengkilat dalam 

keadaan basa. Banyak menyerap air disertai pe~gembangan 

yang besar, tetap terdispersi beberapa waktu dalam air, 

perbandingan Na dan Ca tinggi, tak dapat diaktifkan dengan 

asarn /i)ina-ral. 

2. Tipe sub bentonit dengan ciri-ciri tidak mengembang bila 

dibasahi air, tetap terdispersi dalam air membentuk koloid 

dengan pH 4-7, perbandingan Na dan Ca rendah, berwan"la 

abu-abu/kuning/merah/coklat, dapat diaktifkan dengan as am 

mineral, dalam keadaan bening penyerapannya cepat dan 

hanya 50dikit pengembangannya bila direndam dalam air. 

Adapun kegunaan bentonit tergantung pada jenis 

bentonitnya. Bentonit jenis Na bentonit yang mempunyai 
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! 

pengembangan besar bila dieelupkan dalam air digunakan 

sebagai lumpur pembilas dalam suatu pemboran minyak bUMi 

(drilling ~ud), sebagai peneegah keboeoran dalam bangunan 

sipil basah (misalnya bendungan~ dam), sebagai bahan campura, 

dalam pe~bl;~~an lateks, sebagai eampuran tinta ceta~ can 

l~in-]ain. B~ntQnit jeni~ Ca - Mg bentonit yang mempuny~j 

pengemb~ng~n relatif keel! umumnya digunaka~ sebagai ba~~~ 

penyerap~ 5ebagai tlahan pemucat~ katali~ator, perekat pasir, 

alat eetak dalam pengeeoran baja, juga digunak~n dalam pelet 

(9,10) makanan ternak 

• 

2.2. Tinjauan Tentang Minyak Goreng 

Lemak dan minyak sebagai bahan pang an dibagi menjadi du~ 

golongan falah lemak yang siap dikonsumsi tanpa dimasak 

(misalnya mentega, marga~in, lamak yang digunakan dalam 

kembang gula ) dan lernak yang dimasak bersama dengan bahan 

pang an atal.: dijadikan sebagai medium penghantar panas dalam 

memasak bahan pangan ( misalnya minyak goreng, shortening 

dan lernak babi).Lemak dan minyak yang dapat dimakan (edible 

fat) dapat dihasilkan oleh alam yang bersumber dari bahan 

abati dan hewani. Dalam tanaman atau hewan minyak tersebut 

. b . b d .(4) berfungs1 se aga~ sum er ea angan energ1 • 

Berdasarkan sumbernya minyak dan lemak dapat diklasifika-

ikan sebagai berikut : 

• bersumber dari tanaman 

a. biji-bijian palawija misalnya minyak jagung, biji 

kapas, kaeang, wijen, kedele dan bunga matahari 
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b.5 kulit buah tanaman tahunan misalnya minyak zaitun da~ 

kel apa sa ... Ji t 

c.biji-bijian dari tanaman tahunan misalnya kelapa, 

coklat, inti sawit,dan lain-Iainya 

• 
2. bersumb~r dari hewani 

a. susu hewan pel~haraan misalnya lemak susu 

b. dagi'9 hewan pEliharaan misalnya lema~ s~pi dan lemak 

c. hasil 13ut misal~ya minyak ikan sardin, minyak . , 
j.Kan 

d 1 · l' (4) paus an a~n- a1nnya • 

Mlryak pangan dalam bahan pangan biasanya dieks~ra~si 

da I am kead2,an t.i.dak murn i di3n bercampur dengan komponen-kom-

ponen lain yang disebut fraksi lipida. Fraksi lipida terdiri 

dari minyak, malam (wax), fosfolipida, sterol, hidrokarbon 

dan tigmen. Dengan cara ekstraksi yang menggunakan pelarut 

lemak seperti kloroform, petroleum eter, etileter, dan kompc-

nen-komponen fraksi lipida dapat dipisahkan. 

Selain asam lemak, minyak goreng ~uga mengandu~g 

komponen-komponen tocopherol, sterol, phospatida, logam 

(besi, tembaga) dan alkohol. Pada umumnya minyak goren~ 

ben~arna laming til"· I~arena adanya komponen kl:wotil. 
(4 ) xantofil, gossipol dan caroten • 

Proses PeITl<.lcata;") MinYilk 

Zat warna pada minyak antara lain karoten, 

xantotil,klcrofil dan anthosyanin menga~.ibatkan minyak 

berwarn~ kuning, kun:ing ~ecoklatan,kehijau-hijauan dan 
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kemera~-~Erahan.Zat Wdrn2 ~asil degradasi zat warna alami~h 
berwarna gel~p yang dis~ba~kan oleh proses oksidasi 

tocof~rol D1. sampJ_n.~ itu warna coklat tiasanya 
• 

terdapat pada minyak atau lemak Y2ng berasal ~ari bah2n 

• _ L ... I ,', ( ~ ; te 1 al. L."_I 51.... • 

sua tI.I tah?p 

·yan .. ~. 
d ... ' a;.. 

tar·aM pemucat 

Ca"-'a ot· .. 5:i.d,:\s.1., tetapi. su J it: ul.tuk mengoksidasi 
pigmen tanpa 

minya;'~ , demi k i .?rr 
t~npa digarggu anti 

~da dalam minyak. lang Ca ,-.; 

oksidasi jni merupakan cara 
~emucat&n warrra minY2k 

(1",etGde J.~imia. Metode 

proses ~rlsrrpsi. Kaolin ~an ~r~ng 

c.!egr2dasi. Pemi l,i,ha.n 

. ntara lain aktivitas dar retensi minyak • 

empunyai ~ktivjtas dan retens1 ~inggi dapat digunakan dalam 

. uml ah yang 1. ebih s.?c ik it seperti ha Inya Clraiig ak ti f. ~::CI.n:?.,.,. 

akt.if mahal, maka sering digunakan campurGn 

• 
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antara 10-20 bagisn ber3t t~nah pemucat dengan satu bagian 

. ( :~ ) 
arang ak t1. f . 

h;t.iLih pemLH:at padd bE?ni:on:~t diberika,. lIntLlk ;:;'oe-j;mi: 

lemnu~g yang se~ara sl~mi maupun yang sudah 

pengaktifan mempunyai kemampuan penyerap warna. Daya adsorpsi 

bent;:>nit al<1\mi rendah, tetapi dapat dinaikkan day.;. 

~ds~rpsiny~ jangAn bermacam-macam proses baik 'secara kimiE 

pengaktifar.. Metode yang pal11"Ig lImum adalah peng<'!ktif.::ul 

in.l. d i pe r n Q C< n.lI" ~ 

suhu. pem;:.r~asal1 . derajat 

2.4. Teari Pengaktifan 

PB~a pen9~ktifsn rleng~n asam biasany~ digunak~n as~~ 

suI fat atau asam klar~da. Penambahan as am berarti pemberian 

. + ... 
:Lon H • Ion H dkan rroenggBntikan tempat yang setelL.mn"'!::· 

+ + 2+ ditempAti ion K ,Na dan CA yang terletak di antara ruang 

~+ 3+ + 2+ 
molekul dan sebagian ion Al- ,Fe ,Na dan Mg • 

dengan penggantian tempat oleh ion H+ akan lebih porous dan 

sifat elektrokimianya Iebih aktif. 
2+ 3+ 3+ Ion Mg ,AI dan Fe yang 

terletak pada posisi oktahedral akan tertukar dan akan masuk 

3+ 3+ 2+ 
ke dalam larutan. Kehilangan ion Al ~ Fe dan Mg tidak 

mempengaruhi letak lapisan silikon oksigen yang terletak di 

tengah d~n di kedua si~~ dari kisi-kisi molekul. Penempatan 
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ion H+ pada bentonit dapat digambarkan dengan reaksi sebaga~ 
berH:.ut (8) • 

+ + 3 H 

+ 6 H 
"," 

----) 

• 

H 
-,-

...... 

+ 2 H 
"~" 

Pada tingkat ini separuh atom-atom aluminium dipindah 

bersama dua kelompo~ hidroksiJ dari strukturnya. Hal" ini 

dikemukakan oleh Thomas,Hickey dan Stecker(9,10).selanjutnya 

,'; 

"" 

dikatakan oahwa kehilangan atom aluminium pada koordinat , , 

tetrahedra! menyebabkan kristal bermuatan negatif tetapi 

" + 
dengan adanya 10n H menjadi netral. Hal ini menunjukka~ 

bahwa keasaman perlu dipertimbangkan dalam hubungannya dengan 

aktivitas permukaan bentonit 

goreng (9 ~ 10) • 

oS 0 0 

Gambar 2. 

60 
4$i 

"'0 

sebagai 

4Si 
60 

pemucat 

Struktur monmorrillonit yang telah diaktivasi 

dengan asam (oleh Thomas, Hickey~dan Steckp.r) 

, 

minyal.: 
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Haff~a~n~ Endel dan Wilm menyatakan pada proses aktiv~5i 

./ 
I· ~';H 

+ + 6 H 

--'-.:' 

. ... 
---'-'." 

:./ 

+ 

+ S•· n ~8H8 -1.,(_ ..o.J 

't _6 _ L. 

,j. ~" •• " 

pori-par.l. Semua lempung t.er·isi rDngga-rongg~ kristalin da~ 
• 

ce!ah-celah yang beris~ air serta dapat mengadsor-p5i 

Krist.3l-krista 1 tiu.;.y. 

a ~: a n IT! E I II':; .-~(f, IJ <': n ~1 j i. k ,;. I· .. ' cL:d. r.da gar.;.' .... 

dipindahkarl. karena itu proses pengaktifan dengan a5am selalu 

diH~Llti dE,',gan pencl.lcian. Untuk mengefektifkan pemindahan 

ai r ~ Llmumr;/a dengan penger ingan pada suhu yang di pertingq i 

':1 tau deh~d,-asi parsia 1. Tetapi cara tersebu t ke:nungk i n ... n a I:. i\n 

mempengaru;-d "'~apasi tas pp.rtLIkaran katiC'n dan Iua::-

permukaannya. Proses pengaktifan dengan asam selalu diikutl 

pencLician dengan air yang mempunyai tegangan permukaan 

rendah. Hal ini dapat mengusir sebagaian air yang tErdapa~ 

dalam dinding rongga sehingga secara teoritis dapat memperba

. (9,10) 
iki kualitas adsorps1 • 

LE'mpwlg yimO dic,k t i "fI~an dengan a5am ~amp.i.r 

MILIK 
PERPUSTAK .. \AN 

"UNIVERSITAS AIRLAi\GGA" 

SURABAYA 

• 

F' a ,:j.= 
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jergan air, bentonit ya~g be~5ifat 

o .. 

10n H pada permukaan planar dan ion 
-:::+ 

Al- pada per~ukaan 

lateral~ selanjutnya secara perlahan-Iahan 0 ion H+ menukar 

ion A1 3 + 

Pengaktif~n dengan pemanasan dimak:--udkan 

menghilangkan air yang terikat pad a lempLlng 

pori-pot- j atau !-Llang k 1-1 stal dari parti kel no/a aka" ter~no k:; 

U I' i:lernpeioj l.\c.;,'5 dengan 

berpengaru~ pada pengaktifan dengan pemanasan a~tBra lc-in 

suhu pemanasan dan lama waktu pemanasan. ApCib:~ 1 a :;,Uh.1 

optimumnya terlampaui akan terjadi perpindahan ffiolekul al~ 

dan pelelehan kristal yang menutupi pori-pori 

mengLlrangi . (8.9.10' daya adsorps~nya. 0 0 ' • 

Bentoni t ,nempunyai kandungan alumina sil ikat sehir;gg", 

mempunyai kemampuan sebagai adsorben. Bentonit yang tela~, 

di;;\k ti H~an :nen',plInyai daya adsorpsi ya-ng 1 ebih t 1ngg i da ,- i ;Jed;. 

bentonit alamiah seh1naga mempunyai kemampuan mengadsorpsi 

o (8 9 10) warna dalam m~nyak 'J . 

King d"'irt Wharton menyatakan bahwa p?nambaha" tan.=.r, 

lempung pa~a proses pemucat memungkinkan pigmen-pigmen dalam 

inyak terserap. 

NenLII-\.,t Fleck dan Roberton proses adso:--ps1 olet-. 7at 

an)a ter j <',d i k aroena aclany"" kon t.:d~ dengan permukaan lempung. 

LIla-mula setiap molekul zat warna akan diadsorpsi dan 

et:ikc>,t p,ac:a ;::oermukaan lempLtng sec:ara irreversibel dan terLIS 
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berlangsLing sampai kapasitas pertukaran jenuh. 

Menurut Bikov dikatakan bahwa prisnsip umum pemucatan 

lempung aktif harus mempertimbangkan adanya momen adanya 

momen dipol d3ri sorbat, so.rben dan sLibstrat. selain i hi 

dikatakan juga bahwa pada dasarnya mekanisme adsorpsi 
• 

D9parteme~ Ferindustrian Republik Indon~~ia memberik~~ 

ketentuan tentang mutu minyak goreng seperti t~rlihat pad~ 

t b 1 b .• t . . (11) a e et-.l.:.l_t 1.01. • 
.. ... 

• 
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Tabel 1.Syarat Mutu Minyak Goreng SIr No. 0150-72 
.-+---------------- ---I 

KANDUNGAN ;--ER3YARATPN I 

._--_._-------
Air m~ks. O~5 I. 

Kotoran m~· k s, 0,05 /. 

• 
Bil~~gan lod (g lod/l00 9 contoh) 8 -- 10 

Bilangan penyabunan (mg KOH/g contoh) 255-265 

Bilangan peroksida (mg oksigen/l00 9 maks 5~O 

contoh) 

Asam lemak bebas (dihitung sebagai mc.k s, 51. 

asam lau;""",,t) 

Warna, b~~u normal 

Bilangan panyabunan (mg KOH/g contoh) 255-265 

Bilangan peroksida (mg oksigen/l00 9 maks 5,0 

contoh) 

Asam lemak bebas (dihitung sebagai maks~ 51. 

asam laurat) 

Warn",. baLI normal 
1.--4 ______ · ______________ -- ._-_ ......... _--_._--_._-- _a' 

Adapun pengertian ten tang bilangan-~ilangan 

igunakan untuk uji mutu minyak gareng adalah : 

( 4 12) 
.Kadar Air ' 

'''/2·~9 

Jika kandungan air yang di dalam minyak makin tinggi~ ~a~~ 

minyak akan terhidrolisis sehingga mutu minyak akan turun. 

Reaksi hidrclisisnya adalah sebagai berikut: 

• 
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H C 
2 

;.. !J 
o ... C' 

,R 

H - G - 0 - C':::: 
o 

\ R 
o 

H..,C - 0 - C~ 
",': 

minyak 

\, 
R 

.., O~,12) 
~. Kotorar . 

+ 3 H
2

O 

H .... C OH 
..:. 

I 
-.. -----> 
( ... -- H C OH 

I 
H2 C CH 

gliserol 

karena ~cntaminaEi w.sdah yang tEr~uat dari 

! ,":" I!: , 1. 2) 
.0'1 

100 graG minyak. AS8m lEm~k yang tida~ 

16 

..... 0 
+ 3' RC' 

dH 

asa!TI lenak 

1 c.ga.m . 

pada junla~ asam le~al: tak jenuh dalam minyak. Semakin ba-

I,..., • ". 
minyak tersebut semakin cepat rusak. Minyak yang diperikE~ 

diJarutk~n dalam CCI 4 atau CHCI_ lalu ditambahkan 
.:\ 

iad bE·r·l,d:...ih. Sisa iad yang tLjdk be'-E·aksi diti~rasi de-ng::tn 

larutan tiosulfat. • 

Reaksinya ad~lah s~uagai berikut 

.1 
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... 

a 
H2C - a - c~ (CH2 )7 - CH = CH - (CH

7
'7 - CH

3 

.17 

• 
H c o - (CH.."j_ -CH ==CI-f -(CH) -

.... " . 2 7 + r -> 2 

r: - -. (C~:.,) 7 - '~::H =CH - (CH..,) 7 - 'CH~ 
~ ~ ~ 

;<:,0 

CH_ I-I..,C - [ -- c;;..o (CH2 )7 -- CH - CH - (CH..,)""':" 0#-

f I - I ~ 

0 r j 

ro-~ H-~C - D -- '''' (CH,..,).., .- CH .- CH (CH2 )7 -- CH",!" ~ , 
'-' 

~ 
0 

- -H..,C 0 c (CH'?::7 CH - CH - (CH..,)_ -- CH_ L' ,'- L I 
f f 

.,::, 

r I 

I .- + 2 NCo . .., S.., O"':!' '. 2 ;-'JaI + Na c r' 2(5J.5a) .... _.---.., 
t ..,-4'-'. 04 ~ '-~ '- .:. 

j c, lah c~.:- ~ !'Janus dan t: ara Wij s. F'ada cara HailLtS digLlilakan 

larut~n 10d bromida dal~m a5affi asetat glasial, sedangkan 

pad a cars Wijs digun~:an larutan iod klorida dalam asam 

asetal ;, I .;\:",;;":; l. loci bi"Or,',id,,\ (fan lod k lor id.:o. berfungsi Llntuk 

mempercepat reaksi. Titik akhir titrasi ditandai dengail 

hilangnya warna biru dari senyawa iod-amilurn. 

(4.12) 4.Bilangan ?enyabunan . 

Bilangim pe;;yabl.lnan adalah jl.lmlah mgram KOH yang diperlLlkan 

untuk menyabunkan satu g~am minyak. BilaMgan penyabunan 

dapat digunakan untuk menentukan massa molekul relatif 

minyak s~cara kasar. Minyak yang disusun oleh asam lemak 

berantai C pendek berarti mempunyai massa molekul relatif 
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yang kecil akan memiliki bilangan penyabunan yang besar 
• 

begit~ p.Jlssebaliknyn.Semakin tinggi bilangan penyabunan, 

male a S·"?I1· 3.!d.. bai k mu tu "d .. ny;.:.r. • UntLtl'; menyabunkan se.tu 

rnol ekLll trigljserida diperlukan tiga mc.lekul aH~ali _ 

Reaf~. 5 ,-I. r.."'" a 

H-,C - 0 
L 

H C - 0 -

H C - 0 .-
2 

Minyak 

ad~l~h sebagai berikut 
o 

~ ~ 
.~ 

\R 

o 
r-~ .... 

\ 

\R 

/. 0 
C;..-: 

\ 
R 

+ 3 1(0:-1 ---_._-) . 

5.8ilangan PerokEida(4,12) 

H"C - OH 
..:.. 

H C - OH 
"..0 

+ 3 RC;;; 

-/ \ 
OK 

H...,C - OH 
-' 

Gl isen:.l _ S.abL;i"l 

Bilangen peroksida adalah juml~h mgram oksigen yang diikat 

oleh 100 gram minyak. BilanQan peroksida merupakan nil~i 

terpenting untuk men~ntukan kerusakan pada mi~yak. Pad a pe-

nentuan bilangan peroksida sejumlah minyak dii~rutkan dalam 

campuran larutan dengan asam asetat sebagai sUasana asam 

kemudi~n direaksikan dengan KI sehingga terjadi pelepasan 

12 " 12 yang bebas djtentukan dengan titrasi menggunakan 

larutan baku natrium tiosulfat. Reaksinya adalah sebagai 

berH;ut 

+ + 4 H .----.. > I..., 
...::. 

O ~. '? .,. 2 .s .. .Jo + ~ H..,O 
-' 

I.., + 2 t·! C1") S_ 0.,. 
k ..... #. _\ 

-----} 2 N.!tI + Nc3
2

S.;06 
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Asam lemak beb~s adalah prDse~tase a5am lamak yang dominan. 

Dalam minY2k kelapa a5am lemBk yang dominan adalah a5am 

laurat~ 3eh1ngga perhitungan asam lemak bebasnya dihitung 

5ebag8i a5am laurat. Kandungan a5am lemak dalam minyak 

kelapa s~cara keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 2. beri-

kut ini, . 

...--+--------~ ~----- '----.-'---------~---------.., 

~SAM LEMAK RUMUS KIMIA JUMLAH (%) 

~sam lemak j enLlh: 

~sam kaproat C
S

H11COOH 0,0 - 0,8 

I sam kaprilat C7H17COOH ~,!,5 - 9,5 

# sam kaprat C9 H19COOH 4,5 - 9~S 

(. sam laurat C
11

H
19

COOH 44,0 - 52,0 

P.sam miristBt Cl-::-H"'7COOH 13,0 - 19,0 
... ' k 

P. sam palmitat C15H31COOH 7,5 - 10,S 
• 

~pam stearat C
17

H35COOH 1,0 - 0,4 

Asam arachidat C
19

H39COOH 0,0 - ~,O 

A;am lemak tal: jenuh 

A~am palmitoleat C15H29COOH 0,0 - 1,3 

A;am oleat C17H..,.-:rCOOH 5,0 - 8,0 
'~--' 

A am linleat C17H3tCOOH 1,5 - 2,S 

... 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Tanggal Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di labo~atorium Kimia Analitik 

Jurusan Kimia FMIPA UN~IR pada periode November 1990 sampai 

deng<:.n Februari .17'9.1. 

3.2 Pengambilan Sampel 

SampeJ bentonit di~mbil dari lubang galian 5edala~ 

1 1/2 meter secara randcm berupa bongkahan lempung dari'desa 

Kl epLl Kecarnatan PLlnung -- Kab:"lpa tom Paci tan. 

3.3. Bahan PenElitian 

3.~.1. Bahan baku • 

A. Bongkal"Jan bentor,;;. t dipecah, k~mL'.dian dHa~ringkan oengar. 

sinar matahari 

b.' minya'~ kelapa kasar (crude palm oil) diperoleh dari 

salah satu pabrik minyak di Surabaya. 

3.3. • Bahan Kimia 

1. asam sulfat 

2. akuades 

3. pasir laut halus 

4. petroleum eter 

5. karbon tetra klorida 

6. kalium iodida 

20 
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7. a~am klorid~ 

8. 

t2. ~alium hidroksida 

1~. 7enolftalein 

14. asam asetat glasial 

.t.s. .. t":i=lI:.rium hid("of~si':la 

17. as am oksalat 

.: 8. m,.,·til mer-ah 

3.3.~. Alat-Ala~ 

1. aya~an 120 dan 200 mesh 

2. muff~e ~urnace 

3. al~t pengnduk 

5. l~e:-~:.:,".?, ::.Cll""ing j,'JhC\tlllan 4:) 
• 

6. erlenmeyer 

7. nera.ca ~naljtis 

8. buret 

I;' • nd l. r' !Jill! r,~ I 

10. pendingin balik 

11.. E>ksi~ator 

21 
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12. magnetis strirrer 

13~ hot plate 

14. 'tenr.ome ter 

1~. hotol semprot 

16. lAbu I.tl~L,r 

17 ~ galas ukLlr 

3~ •. PsnyediaBn larutan 

3 .. 1. Penyediaan larutan pereaksi 

1. Larutan H~S04 2 N 

H..,SD.d pekat SEb3Iiy.:~k :.~='5 ml ditarr,bClhkan sedikit de;ni L , 

2. Larutan KOH- alkchol 0,5 N 

KOH pCldat seberat 14,02~ gram dilar'_Itkan dalam alkoho] 

90 X 3amp~i v~lum ma~jadL 500 mI. 

3. Larutan KI 10 X ( b/v ) 

KJ seberat 10 gram dilarutkan dalam akuades sampai 

volum menjadi 100 mI. 

4. Larutan KI 30 X ( ~/v ) 

KI seber~t 30 ~ram dilarutkan dalam akuades .sampai 

volum menjadi 100 mI. 

5. Indikator Amilum 

Amilum seberat 1 gram dilarutkan dalam 3 mI akuades, 

ditambahkan 100 ml akuades mendidih Ialu dipanaskan 

sampai mendidih selama 1 - 2 menit 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH BENTONIT AKTIF... SRI RAHADJENG



6. Indikatcr Fenolftalein 

7. Larutan iod-monoklorida( Larutan Hanus) 

Dicampurkan 10 g KI dar. 6,44 9 ~~I03 dalam 75 ml H
2

0 

dalam boto: berppn~~up. Ditambahkarn 75 ml HCr dan 5 ml 

CHCl_. Warna I? ~alam 
.;,... - CHCl_ 

..:- dihilang.kan 

menambahkan larutan KI/KI0
3

• Jika.warna yang terdapat 
• 

dp.r1]an 1 ;:. r:..t ti-\n ! " , yar;g I et.j h t·S'sar dari 0,01 M dan ~ '-+-.:. ... 

bi 1 a sedif~it dc, ;:.a t. di hi 1 arlg!-;an dengan KIO_ 0,01 M. 
.:" 

Larut~n disimpan di dalam wadah ya~g gelap. 

1. LarutAn baku H~C~04 0,1 N 
4 ... 

Ditimbang dengan teliti O~6303 gram H~C~04.2 H~O, dila-
4. " L 

rutkan dalam akuades, dipindahkan ke dalam labu ukur 

100 ml dan diencer~an dengan a~uades sampai tanda batas. 

2. Larutan baku KIO_ 0,1 N 
.:..' 

Ditimbang dengan teliti 0,3566 g ram KIO_~ di 1 arutk an, 
",' 

dalam akuades. dipindahkan ke dalam labu ukur 100 ml dan 

diencerkan dengdn akuades sd~pai tanda batas. 

3.4. • Penyediaan larutan baku sekunder 

1. Larutan baku NaOH 0,1 N 

NaOH seberat 0,4 gram dilarLltkar. dalam akuades, 
• dipindahkan ke dalam labu u~ur 100 mt dan diencerkan 

MILJK 
PER PlJSTA K ,'\ 0'. 7! 

"UNIVERSITAS Alkl /\i,GGA" 

SURABI\YA 
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24 
sampai tanda b~tas 

:'. Lclrl.lt.\I) b.:\I'lI N"~,)G,,IJ~ 1),.1 N 
I. ~. . ••• 

Nil.,~;.,I' •• ~· 11 . .n ".1'1"".1\ 
I". 6 • 

diencerkan dengan akuades, dipindahkan ke dalam labu 

ukur 100 ml dan diencerkan dengan akuades sampai tanda • 
batas 

3. Larutan Baku Na~S"O_ 0.02 N 
.L. .L .~.. . 

Larutan Na..,S..,o"!,, OJll N sebanyak 20 ml 
L 4 "_t dimasukkan dalam 

sampai garis batas. 

4. Larutan Baku HCI O~5 N 

HCI pekat sebanyak 41,6~ ml ditambahkan sedikit demi 

lang telah berisl 

~kuades, diencerkan sampai garis batas •. 

3.5. Pembakuan Larutan Baku Sekunder 

3.5 •• F'embakLI<!lr; lal-utan NaOH 0,1 N 

dimasukkan ke dalam Dipipet 10,00 ml H2 C
2 

04 0,1 N, 

erlenmeyer dan ditambahkBn beberapa tetes indikator 

fenolftalein laiu dititrasi dengan NaOH 0,01 N. Akhir 

titrasi ditandai dengan perubahan warna larutan dari tak 

berwarna menjadi merah muda yang stabil selama satu menit. 

Normalitas larutan NaOH dapat dihitung dengan menggunakan 

, 
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rUffiUS: 

= NaGH 

3 .. 2. Pembakuan larutan HC! 0,5 N 

LarLltari riCl 0,5 N dipipet sabanYElk 25 ml dimasLlkkan dalc:;m 

labu ukur 100 ml~ kemUdian diencer~an ~ampai garis tanda. 

Laruten Hel yang telah ~i~nc~rkan ini dipipet 10 ml~ 

dititrasi dengan larutan b~ku NaOH 0,1 N (yang telah 

dlbakukan oada 3.5.:) 

menggunakan rumus: 

( V x N ( 
He! = 

• • r ce~gan menggunc:;~an 

deng :I~I 

" 
'NaOH 

3.5 3. Pembakuan larutan Na~S~O~ 0,1 N 
L ___ .... 1 

". 
Dipipet 10.0 ml KIO_ 0.1 N dimasukkan ke dalam erlenmeyer. . ..::. . 

Ditambahkan 2 ml H2S04 2 N dan 8 ml KI lOX dikocok lalu 

dititrasi dengan Na~S~O? hingga terjadi perubahan warna 
L ~_ ... ' 

larutan dari coklat menjadi kuning muda. Diencerkan dengan 

akuades sampai volum 40 rol laiu ditambahkan 2-4 ml 

indikatcr amilum, titrasi dilanjutkan sampai warna biru 

tepat hilang. Normalitas larutan Na~E20? dapat dihitung 
'" -' 

dengan menggunakan rumus 

3.6. Pembuatan Bentonit Akti~ 

Bentonit yang kering di udara dihancurkan dengan mortar 
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19 dan d iayak dengan ukLtran 120 200 mesh. Setelah diayak 

bentClnit cipanaskan dal2'<1T1 oven oad,;. suhu 250°C s'?lama 1 j ... m. 

Bentonit yang telah dipana~kan kemudian didinginkan dan 

ditambah akuades dengan perbandingan jumlah bentonit dan 

jumlah air (glee) 1:5, di~duk menjadi lumpur halus. Setelah 

i tu di tambah H
2

S0
4 

pekat dengan perbandingan jumlah H
2

S0
4 

pekat dan jumlah bentonit (glee) sebesar 1:1, 1:2. 1:3. 1:4. .. . . 

Campuran ini dipanaskan di ata~ hot plate pada suhu ± IOeoC 

r.\ktivas1 asam seJo?~.a;i dilakllkaro p=?ncLician terhadap si~a aSC;/Tl 

dengan akuades sampaj di.peroleh p~ yang netral .Pencucian 

dilakukan dengan cara d1dekantir. Bentonit aktif yang 

diperoleh dikeringkan· d.:'.li~m oven pada suhu Ii00C selall'la 

3 jam kEmu~i~n diayak ]agi derga~ ukuran 120 - 200 mesh. 

aktif pRda berbagai p9rbandinqan, oada suhu tetap 

selama ~0 menit dan kemud~an disaring. MinyaK goreng y~ng 

tp}ah clipucalLan denga" bE-J-·tcn:ct akti.f 

3.8. PE?ngLljian i'iut.LI minyal:. GorE'n:] 
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kualitaEnya sesu~i den~3n SIr no. 01~O-72. Sebagai pembandi~g 

t.t dal~ 

dipu=atkan. Pengujian ters~but meJiputi: 

3.8.1. Kadar air 

10-15 gram p~sir 

laut helus dan murrj~ berikut Eb~a~ pengaduk. Botal 

timbang be:.erta \sinya dil·:.E?ringkan :·elama 1 jam pada SLlhLI 

JaIu didinginkan da~ ditimbang hingga 

kan 5 gram minyak yang teIa~ dipucatkan dan diaduk hingg~ 

serba sama.Kemudian dikeringkan pada 105°C selama 1/2 jam, 

didinginkan dan ~i~imban~ hingga konEt~n. Kadar air d~pat 

dihi tllng dei"H;an menggunc?!·· . .:In (,-lffiLIS : 

~ kehilangan bobet X ---g. mi nYcd~-----.--- 100 i. 

3.8. '. Koteran 

Sebuah kertas saring Whatman no. 40 dikeringkan pada 105
0

C 

deln didingir,ka~ Sf?~. aiTI;\ 30 me.,i t • ser tiE. di t imbang hinqg.3 

bobotn;/a k::-nstan. KE' da~.a,n erlenmeyar 300 ml ditimbang 

20 9 minyak dan diianltkan dcd-'ElfTt petrcl1eum eter. C::impLII-a. 

in1 disaring dengan kertas saring yang telah ditimbang 

tersebut di atas. Dicuci dengan petroleum eter hingga 

saringan bebas minyak. Kertas saring kemudian dikeringkan 

pada suMu 105 DC selama 1 jam lalu didinginkan lalu 

di timbang hingg a bcbotn'-'c!' kOils tan. Kadar ~otoran dapat 
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di~itung denga~ mengguna~an rumus: 

Kadc;r kotoran pEnanb,;:'han berat 
-- ---g ctm·t~t) x ::.00 'l. 

3. .3. Bilangan lod 

dalam caMpuran in1 ditanbahkan 25 ml larutan Hanus dan 

d:isimpclri s=~,ame, 2 Ja:n c'~te(1)pat gelal=_ !':'!? dalam larutan 

ditambahkan 10 ml KL 15 % dan 50 m! aYl.tades, erlenmeyer 

3eg~ra ditutup kemb~li. Larutan ini kemudian dititrasi 

c.fengan 1 anI tar. r'la'7~l,? ,.:~ 
"'- -'- ..... ' 

larutan berwarna 

Titr'a:.i dU,;,r,jutk~n sacnp.3.i W~"Irroa t:.jru tepat hilang (misal-

nya diperlukan a ml Na 2S 20 3 0,1 N). Dilakukan juga titrasi 

terhadap blangko • Bilangan 

ied dapat dihitung dengan menggunakan ~-umus : 

( b - a' " 11'1' , ,', 'N- S 0 
·-:\2 2 3 

~,: O,1269 

Bilangan lad = g IT .. 1 nyak 
X 10c) 

3.8 4. Bilangan perokEida 

Ditimbang 5,00 ± 0,05 gram dalam contoh dalam erlenmeyer 

bertutup 300 ml dan ditambahkan 30 ml l~rutan dari campuran 
• 

yang terdiri dari 20 ml asam asetat pekat, 25 mt alkohol 

95% dan 55 ml kloroform. Campuran ini ditambah dengan 

1 gram KI dan dibiarkan ditempat yang gelap selama 1/2 jam 

sambi 1 ; diadlll~. AI~hi rnya di tambahkan 50 ml akuades dan 

di ti trasi dengan Na,?S~O.,.. i), 02 N sampai warna kuning hampir 
L L ....... 
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hilang, lalu ditambahkan 0~5 ml amilum dan dititrasi 

sampai warna biru tepat hilang (misalnya diperlukan a ml 

Na ...... S ..... o..,.. 0,2 N) .Dilakukan jug<~ titrasi terhadap blangkc: L ...:::. .-=~ 

~misa]nya diperlukan b ml 
Bilanga" 

peroksida dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

b - a ) ;.: N _ c x 8 x 100 Ne. ....... _ ....... O.,.. 
Di 1 c3!1gar, per'"oksidCl ::: 4 L '_' 

9 minyak 
3 •. 5. Bil~ngan Penyabunan 

Minyak ditimba~g seberat ± 2 9 di dalam erlenmeyer 300 m] ~ 

ditambah dengan 25 ml 
~~OH 0,5 N. 

Erle'ilneyer .., cl ihub,'.ngk e.n r:oend:'r:gin balik dar, 

jipanaskan di atas penangas air sel~ma 1/2 jam. ErlenmeY~r 

kemudic3n didingi~kan dan ditambah beberapa tetes indikator 

~enolftalein lalu dititrasi dangan He} 0,5 N 
(",1 s~ 1 n'iCl 

.j i pr=r 1 u k C1 n a ,1\ I He J ) • titrasi terhad~~ 

blBng~o (misalnya diperluk~n b mil. 

~ to - i: 56,1 
Bi J. angan penyab'tn.:.n ;; 

----------------,~--~---------------9 minyal;:o 
3.8.6. Asaro lemak be bas 

Minyak ditimbang seberat 10 gram dimasukkan ke dala~ 
• 

erlenmeyer, ditambah c:ampuran alkahcl benzen~. ( 1 : 1 ) 

netral. Larutan ini dititrasi dengan NaOH 0,1 N dengan 

menggunakan indik~tor fe~olftalein. Titrasi dihentikan 

sampai warna merah jambu tidak hilang selama 1 menit. Asa~ 
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lemak bebas dapat dihitung dengan menQgunak~n rumus: 

Asam lemak bebas = VNaOH x NNaOH x 0,200 

9 minyak X 1001. 

• 
3e & Analisis Data 

Pengujian statistik dilakukan dengan analysis of. vari~n 

dengan taraf signifikansi 51. • 

• 

I , 
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HASIL PENELITIAN 

4 1. Hasil Pembaku~n La~utAn Baku NaOH O~1 N 

Larutan baku NaOH 0,1 N dititrasi dengan larutan baku primer 

H2C20 4 0,1 N. Has!l yang dipe~oleh tertera pada tabel 3. 

berikut ini. 

Tabel 3. Pemb~kuan Larutan Standa~ NaOH 0,1 N . 
----- .------------------.. -----------, 

Replika 

-----_. __ . ---- ----- ---------

t (I: IOnO J. {) ,C':) iT: J 10,50 ml 

2 0.,1000 lO,OO ml 

3 (J,1001) 10,47 ml 

4.2. Hasil Pembakuan Larutan Ba%u HCl 0,5 N 

Larutan baku sekunder HCl 0,5 N diencerkan dulu 4x, baru 

dibakukan dengan larutan baku NaOH 0,1 N (yang telah dibaku 

pada ~.1). Hasilnya terlihat pada tabel 4. berikut in1. 

Tabel.4. Pembakuan Larutan Baku HCl 0,5 N 

Replika VNaOH 
V

NaOH 
V

HC1 

1 9,90 
, 

0,0953 10,00 ml 

2 q~97. 0,0953 10,00 ml 

3 9.90 0,0953 10 ,00 ml 
------~.-
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4 . 3 . Has i J Pem bc3kua" La r utan BCikLl Na 5 (L 0 .1 N 
22.:, . 

PEmb ak u an d ilaku kan dengan l~ ru t an 

Has il yang d i pe r o ! et, terter~ t ~be l 5 ber i ku t ini. 

Ta:Je l S . Pernbah t.tan La r Lt~: ,.\ n Bakl.' Na,..,S ,..,O _ 0 , 1 N 
.4 "'" .;;. 

.--- V Re p lika K.IO .... 
-' 

-
NKI D_ 

~ - -----

1 1 1),00 " I (1 ,10 0 0 

, 
2 .1.0 . 00 ml \."I ,lOf)Q 

3 10~OO IiIl 0, ! OOO 

4 •• Ha~ .il Ana l isi s f'lutt ~ f"'!i r ,y.). \.:. 

4. • 1 . Pe ngama tan Organo 1 ept i s f'1inyak 

V 
Na2 S.,O.,.. , -' 

1 0 , 65 ml 

10 , 65 ml 

10,65 ml 

Pengamatan organo l eptis miny al~ d a ri e mpat ke lompo k 

pe rla ku an t e r lihat pad A ta be l 6 ber i kut i ni . 

• 

• 

N. 

!. 
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bel.6. Pengamatan Organoleptis Minyak 

Kelompok Warna BaLl 

... 0 coklCl.t bau minyak kelapa 

A kuning muda bau minyak kela.pa 

B kunin'~ mUda bau minyak kelapa 

C kuni.ng lTluda baLI miny'a~~ ~.:elapa 

D kuning muda baLi rninyak kelapa . 
! '--. - -.l 

K ter-angan 

o = ~inya~ yang belum dipucat~an 

A,B,C~D = minyak yang telah dipucatkan dengan bentonit aktif 

(dengan per-bandingan H2S0
4 

sebesar 1:1, 1:2, 1:3 

• d CI.n 1: 1.1 ) • 
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L .4.2. Ha~il Pengamatan Penentuan Kadar Air ~inyak 

Adapun hasil yang diperoleh pada penentuan kadar air 

minyak tertara p~da tabel 7.berikut in1. 

Tabel 7. Peng2matan Pen2ntuan Kadar Qir Minyak 

(elompQI~ Repl ih\ -3 b c 

1 72.6958 72,6768 5,0026 
0 2 61~2301 61,2126 5,0039 

~ 63,4=,24 '-' 
1 67.,1=.5=, 

." .., 68,16/;'7 " 

63,~344 4,9893 
67,1470 5,0122 l ~;,r3, 1~67 5,0027 

~ 72.,7237 -' 
1 63~4198 

.- .-

B 2 6,5., ::: 19 J. 

72,71=·2 5,0015 I 
63~4123 

. 
5~ 003~, 1 

{:.5,3116 5,0114 
j 

I 
~ 62,9147 '.' 

1---' 
.t - 66,44.38 

62.-:t077 5,0117 .~ .' ,- 5,0098 b6~ 4..;;·78 
c 2 61,3191 61,312.!:' 5,0132 

61,t,714 5,0233 .-
68~3350 5,0678 

3 t 61,6774 
----r----·-:1.---·- -- 68 ~. 34 3 f~---f---:-=-'--o:...-= 

D . ___ ;. __ ._1 __ ~;: :~~; . __ . __ ~ ______ ___>_ __ __'. ____ _' 

67,9C14 5,0051 

I (:3~9386 5,0521 

Ke~erangan : 

o : minyak yang tidal: cJiPl'r:3t"~an , 

A, B,C,D : minyal~ yang dipucatk.::m menggun8.kan bentonit alo-:tif 

dengan pengaktifan ~sam yang bervariasi masing-m~sin9 

1:1, 1:2, 1:3 dan 1:4 

: berat gelas piala, pasir dan minyak sebelum dipanaskan 

(dalam gram) 

b : berat gelas piaIa, pasir dan minyak setelah dipan~$kan 

(dalam gram). 

c : berat minyak sebelum dipanaskan (dalam gram) 

• 
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, 

L .4.3. Hasil Pengamatan P~neGtua~ Kadar ~otcrB~ Miny~k. 

Adapun hasil yare Jiperoleh ~Bj3 rEn~ntl.an kadar kotor~n 

dalam minyak teri.oer-a paj2, Tabel 8.bETikltt ini. 

Tabel 8 •. Pengamatan Penentuan Kadar Kotaran Dalam 

"1inyak 

----~o----b-------.-------c-·-I 

I 
t+------f-----:---- . _-0_-. ~E·-·-'--·---.:---.,..~..,.-=----I-----::,...-,:-:-: =---"'1 

1 16,u6~~ 0,6163 0~6243 i 
16 5 1246 O~6233 0~6314 I 
16.0235 0~~)79 0,6175 

---1-6-~ Oo.3To-,-~- t) ~ 6087-- --0) 61sr-----l 
16,0147 0;6109 0~6157 j 

3 t-_-:;1_-:5,-.99il8 C.62'2!5 O,6~89 __ II 
· 1-'-'--1- --. 16 ,?iO:~T ._ .. -.- '-'--0 ~ 6"J1. 5 ---+----::::0..:;.-:6""'"0'79 

2 1.6,1721 0.6010 O~605~j' 
3 16,0486 O~621q 0,6267· t+---.--- ..... ----,.--... --- --.---I-·---~,--:-~'=""---'--~...:....,~ 
1 16,0176 0,6083 0,6131 
2 16,0649 0,6117 O,614Q I 
3 16,9742 0:6285 0,6333 I 

1-+--------1-.-.- 16,.0243 '-- ---(),6~580 0.61281 ° 2 16,0179 0,6191 0,6255 
3 16,1486 0,6351 0,6416. 

~-----~------~------~--------~--.--~ 

Kelompok Replika 

1-+-----+-.---
1
.:----

2 

° 
A 

B 

c 

a 

2 
3 

KI~terangan : 

o 

A B,C,D : Minyak yang dipllC'atkan m enggLI"1.:.kan bentonit aktif 

dengan penC]al.{tifan asarn ~lan g bervariasi masing-masing 

1:1, .. ..., 
.1._"'-, 1:3, 1:4. 

a · berat m:i.nyal<" (dalam gram) · 
b · berat kertas saring (dalam greo.m) · 
c · her-at ker-tas saring + I--:otor-an (dalam gram) · 
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.4.4. Hasil Pengamatan Penentuan Bilangan lod Minyak 

Adapun hasil yang diperoleh pada penentuan bilangan iad 

minyak tertera pada tabel 9. beri~ut ini. 

Tabel 9. Pengamatan Penentuan Bilangan lod Minyak 

I(elompok Replika a b c: 
-1 O~5116 31,84 

0 2 O~5096 34,95 31~81 
"'!" 0,5145 31,79 .... --1 0,5024 31,83 

A 2 0,5146 3;4 ~ ge: 31,73 
"'!" .... 0,5210 31,71 
1 0,4991 - 31,83 

B 2 0,5002 34!,95 31,44 
3 0,5107 31,75 
1 0~4997 31,83 .., 0,4885 34~95 31,89 I 

C 
L. 

"'!" 0,5007 31,82 .... 
.1 0,5204 31,70 

0 2 0,5196 34;.95 31,70 
3 0,5148 31,74 -----

Keterangan : 

o : Minyak yang tidak dipucatkan 

A,f3,D,C : Minyak yang dipucatkan menggunakan bentobit aktif 

dengan pengaktifan asatn yang bervariasi 

masing-maisng 1:1~ 1:2~ 1:3 dan 1:4 

a : Perat minyak (d~lam gram) 

b : Volum larutan Na..,S..,O~ untuk blangko (dalam ml) 
~- ~ .... ' 

c : f'JolLlm larLltan Na....,S,:)O-:-, LlntLlK minye..~.: (dalam ml) 
" ..::. --'" 

• 
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4.4.5. Hasil Pengamatan Bilangan Penyabunan Minyak 

AdapuI"J has! I yang diperoleh Dada penemtuan bilangan 

penyabunBn minyak tertera pada Tabel 10. berikut ini. 

Tabel 10. Hasil Peng~matan Bilangan Penyabunan Minyak 

Kelompok R~plika c 

K terang an ~ --(--_. __ .. _---_. __ ._-

o 

Minyak yang dipu=atk2~ f:"l-:;?'· 9 gur.;. t·:. :.,-, ~entQni t '?L t.' ~ 

b velum larutan Hel u~tuk b~ang~e (d~lam ml) 

r: 
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3 8 

. 4. 6 . Hasi l Pe n g amat a n Penertu a n Bi lan~ an o &roks id a Mi nya k . 

p~ng am2. t a 1 '/ ~ r. g d 1. p::'- c, 1 eh p a da p enent u ar 

bi l ,;.n g a 't ~E r ~h;: 1.d'? te r te, ,;. rad B ·T.; b=.o l 1 1 . beriku t in i . 

Ta l: c l 1 1 . Ha s i l -:·~r;gamat""'i. =-en e n t uar· Si lang an P E! rok ~ i d ~ 

Minya ~-

- --,--- - ---,-- -------
Kelorepc·k Re p liY.-B 

- -- - --:r - - ---"--=-n~"-3 1 ---

A 

2 

- --. , 
2 

~" 0 487 
~ . • O~ ~, 7 

-- .>- -·- ::, ~ ;:'·;-i 7 
5 : ("224 
5 .. 0 021 
.".. ~ 0228 

~~ O l17 

- --- --- ~ ---
B -• 

~ 

- ' 

... -

---

- _. 
b 

--_.-
0 

- - _._ .... - - _ .-

') 

" !:" r~2 1 0 
------+--~C--_1----~52.7(~i 0~-1 ----, --- - - - --

C --:-,:. 
1 

0 -
I -

'3 

5 ~ 00el 

5 ~ O:Oe 

~"O? 1 q 

!:!01448 
5 ~ 0 237 -

I .) 

0 

, 
c 

I 
---0-:-120' -1 

O ~ 125 J O ~ 1 30 
0, 120 

I 0 . 1 25 
O ~ 1 1 5 ~ - 0 .. 12:: 
0 , :. 2 0 I 1), 12 e-
O~ t iS 
O ~1 20 

0 .• 1 1 5 

K t erang An : 

(l : Mi ny a~ yang t i d ak dipuca. tkan 

Ml. n y a k yan g di p~ lca ll s rI menggun akan bentoni t B Y.- tif 

d engan p e n gak ti " an a 5 am y'? n g be r variasi ma sing-mas ing 

1 : 1 , 1 : 2, 1: 3 d~n 1 , 4 

e , berat mi ny a k ( d alam g ram) 

b , volum l a r utan Na
2

S
2 

0_ untuk blang ko ( dalam ml ) 
.;:. 

c , v o l u m 1 a r LI tan N.;....., S ...... 
• • 

0 _ un t \.l k min y ak (da lam ml ) 
~ 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH BENTONIT AKTIF... SRI RAHADJENG



39 

1l . ":::. 7 . Hasi I PEngama tan Pe rlen t:uan As~ m Lem:lk Bebas Miny"",!<-. 

• Adapun penqamatan pen Rn tl!~n 6sam lemak bebas t ertera pad a 

Tabel 12. beri k Llt i ..... i . 

T abe 1 1 2. has i 1 Penga'TJCi teon P,m e ,-, ':.L;C'.n As .;:.m LemaY.. Beb~ s 

Mj r>yav. 

r-------,- -----,-- -----------,-----------~ 

~e:cmpok P e pli ka 

1 
( 

a 

}'O , 01 88 
1,)." ')C1 t 

b 

0 .,47 
0 .• 47 
0:. 47 
O , ~3 

_~3--~----Cl~'~)~,;O~1~7~5>_-----~---~~,--- ----- -- 1 11) ." 0·329 

A 2 10.0522 0 , 53 
0 , 47 
O ~ 58 

- jf-----i::'-' ---t- ;. 0 • 03 1(' 
------- 1 ---l(),OllIF 

E- 2 10,0237 0 ,53 
0 , 53 J 
C, il 7 

I 
--------!------':7" ____ __ Ie. ;)2~.9-----.-t---' ----7._'_i_:;_-,---

J '0.035~ 

C 2 lC,0291 (l ." 4 7 
0: 47 
0,5.3 - -r 
0,47 

.J 0 , 5:3'. 

, 10,0412 
---- --- ---7~---- /-- - - 1(S-;-015(5--------t--------i;c"",---'--

10 , 0 175 
___________ 3 ___ .. _____ JO , O~2 ____ 1 _____ -"-'='---__ __ 

D 2 

K tEl""angan 

o Miya~ ya ng tidak dipucat k~n 

Minyak yang d ipuca tkan mengg unakan bentonit akt~f 

penga k tifan asam ya .... g 

masing - masing 1:1, 1:2 ~ 1 : 3 dan 1 :4. 

a b erat mi n yak (da lam gram) 

b voll-Im la rutan NilOH untuk min yc;.k ( dalam mg ) 
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4.5. Perhitungan 

4.5.1. Perhitungan Pernbakuan Larutan Standar NaOH 0,1 N 

N = 
H..,C.,°4 

0,6303 
126, ',)52 

.. ,. 1000 
100 >~ 2 = 0,1000 

L 4. 

10 
~( 0 ~ 1000 = 0,0952 10,50 

Dengan cara yang sarna diperoleh normalitas NaOH untUk 

replika yang lain yaitu 0,0955. Jika "dirata-ratakan 
• 

maka diperoleh ncrmalitas NaOH-rata-rata = 0,0953 

4.5.2. Pembakuan L~q'''lltan Standar Hel 0,5 N 

ml NaOH 0,09~3 N = 9,90 ml 

ml HCl = 10 ml 

0,0953 x 9,90 
10 = 0,5943 

Pengeceran dilakukan sebanyak 4 x~ oleh karena itu 

normalitas Hel semula = 4 x 0,0943 = 0,377~ 

Untuk replik. yang lain normalitas HCI = 0,3784 dan 

0,3774 • 

Oleh karena itu bila dirata-rata , maka diperoleh 
o 

normalitas Hel = 0,3777. 

4.5.3. Pembakuan Larutan Standar Na..,S.,O..,.. 0,1 N 
.L. , -..;. 

Untuk ketiga replika diperoleh normalitas larutan 

Untuk normalitas yang lain diperoleh 

normalitas sebesar 0,0188 • 

• 
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4 .. :5 . 'I . H",si 1 Perhi tungan PenentLlan Kadar v,:; inyak 

Jika dihitung :::'2mLIc3 data yang te.rtera pada Tabel 7 . , 

r.aka akan d.l.pe .~olEh data sepertl. tertera Tabel 13 . 

Ta bel ~3 . Has! l Anal isis Kadar Air D~lam Miny ak 

Ke]ompok Repl ika Derat Minyak i g) Kada r ai r-

1 5,0026 0 , 34 
0 2 ~." (1)39 0,35 , 

4 , 9893 0 , 36 ..:;. ., 
-1 5,0122 O ~ 1 7 

A 2 5,0027 0 , 16 
3 5 ,001::'. 0 ,1 7 
1 5,0035 (1 .1 5 

B 2 ::=',011 4 0,15 
3 : · .0117 0, 14 
1 5,0098 O~ 1 2 

C 2 5.0132 0 ,1 3 , 
-' 5,0233 0,12 
1 5.0678 0,16 

0 2 5.0051 0,16 , 
5~t)::=,2.1.. I 0 ,1 6 -' - -

Pengu J ian s tatistik den gan uJi anal isis of va riasi deng~~ 

taraf 51gnif1kan5i 5 I. . ~ 1 eb i h hi LII-,g beSet"" dari 

Ftabel bet'"arti ada per-be daan yang bermo?kna a ntal"" kelompok . 

Dari U]1 LSD diperoleh has]l bah~'i' perbedaan yang ber~a L na 

I~adar air ant~ra kel ompok Po denga'1 B . A dengan C d.;{"l ~ 

den gar. D_ 

o 
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J~ka dihitung ~emua data Y2ng terter~ ~ada Tabel 8.~ 

TabeJ j4. Hasi1 Analisis Persen Kotoran DE]~m Minyak. 

taraf ~ignifikans~ 5 ~ 

dari pada F 
"1:abel 

bermakna a~tar kelcmp~k. 

• 

tida:k ~"da perbedaali 

I " 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH BENTONIT AKTIF... SRI RAHADJENG



43 

rDd MinYCiK. 

t~rt~r~ pBda Tabel 9, maka 

a~a~ diperoleh dat3 ser~rti tertera0a~a tabel 15. berikut 

Tabel i5.Hasil Analisis Bila~gRn led Minyak 

I 

-.--.. -
Kel omp~~-~:ep~ i k ... ·-[~_ 

1 
0 2 

< 
"-' 

1 
A 2 

3 
1 

B .., 
-<-
-::-
"-' 
J. 

C 2 
3 
1 

0 

I 
2 
3 

-- . -

I 

0, .- 0; 
0, 
0, 
0, 
0, 
0, 
0, 
0, 
0, 
0, 
I) <. 

. __ .'--
Minya~~ B.i.langan 

5TIi~--'-'-----"-' ----- 7,27 
509t. 7,34 
514-5 7,32 
502~--- 7,40 
5146 7,46 
2::',10 7,41 . __ ._-
4991 7,45 
5002 7,41 
5107 7,47 ... 
4997 7~44 
4885 7,46 
5007 7~45 
5204 

f----_. 
7,44 

~196 7,4::'. 
5lLl8 , 7,43 

rod 

Dari perhitungan st~ti5~i~ ternyats tidak ada perbedaan 

yang bErmak~a antarR s~mua kalompo~ sampel • 

• 
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akan diperoleh hasil seperti te-tEra pada Tabel 16. 

l'lerikLlt ini. 

Tabel 16. Perl1i tLlngan t3: 1 an'lan Penyal,)LI!ii';.n f,'iinYC:tk. 

_ ... _------
KelofTIpqf~ Repl Hta 

1 
0 2 

~ 
o •• to 

----1--··--

T"--- --"-' _ .. --·----·1-· .... -..... -.-------
-l._~~.~~.~~~nYak_. __ ~!.. _~i ~_~._ .. Pen~~:ll~~~_ 

1,9998 239,04 
7,0002 239,09 
2.0017 239.02 

--_._-_. ···2-~O·113···- .... ··· _.- ------240 ~ 7~---
A 2 2~0101 240,64 

3 2~017: 240,62 
1 1 , 9967 240,36 

B 2 249,33 .,.. 
'-' 
1 ... 

C 2 -3 
1 

D 2 
3 

I 2,OOu~ 240,22 r 2,0227 239,89 
2,0149 240,39 

1 

2~0138 240,43 
- 2,0144 240,35 

2~0155 239,93 ____ . ___ .. ________ ._. __ J __ . __ 240 ~ 22._._. ____ . 

Dari perhitungan stBtistik d~peraleh data bahwa tidak ada 

perbedaan yang bermakn~ an~ara semu~ kelompok sampel. 
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Dari d a ta yang terter~ pad a tabel 1 1 . , ma k a jika di l a k ukan 

per-hitLlngan a k an diper-oleh data sep~r- ti ter-tera p a d a Ta b e l 

17. berikL\t in1. 

Tabel 1.7. ]Per-hi t ungan 8 1 1 an g a n P"" r DI- s id.? t'linyak. 

Ke l ompo k 

o 

A 

B 

_ ._ -,-------- -,----- ----------, 
8 i I . Pf?reo l~ sida 

Rep l i l a Be. i \ t l'Iinya k 

1 
2 
3 
1 
2 

1 
~ ,-

":'., 0534 0,36 

5~0217 0 ~ 36 
~.027 4 0 .34 
::. ~ ')l) 21 0.38 

~. 0 487 0,37 
5, 03 52 0,39 

5 ~ 0:::28 I) ~ 36 
5,011 7 O ~38 

r-________ -+ ____ ~c~'----~------~5,,~0210 ----4---____ ~O~,~3~~.------__i 
1 5.01 0 6 0, 38 

5 , ·)081 0.36 

___ --;5,.,'7°;-;';';°:,;:.° __ --j ____ ;-;O--'-,~37i8----, -I 5, 021 9 0,34 
5 . t:.1 L:.S O~ 36 

_____ 5 ._0_2~~_ ______ _ ),34 

c 

D 

'--_--'-_ . .:0:.0
• --

2 
3 
., 
2 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PENGARUH BENTONIT AKTIF... SRI RAHADJENG



46 

... 

;2. jika dilakuk~n 

perhitungan maka akan diperoleh data seperti tertera pada 

T~bel 18. berik~t ini. 

Minyal'.. 

r-------,------. r--.-----------,--.-----------. 
Kelompok Replika Berat Minyak (g» Asam Le~ak Bebas 

o 

A 

B 

c 

1 
2 
3 
1 
2 

10,0188 
10,0011 
10,Ca75 
10~03:29 

10,5220 
3 10~3100 --l------···-Tc , (lif18 ---.. - -... ---
2 10,0237 

10,0249 
1 --- --1\) , -'")35~J -- --.---.. -. -.-

0,09 
0,09 
0,09 
0,10 
0,10 
0,09 
0,11 
0,10 
0,10 
0,09 

2 10,0291 0,09 
3 10,0412 0,09 1------+----:---.. -- .--. -.-~~.....,...-=--------.. - --.--...,:....::..~,..-----.-
1 10,0150 0,10 

D 2 10~0175 0,09 
3 !0~0142 0.10 ... - ... - ... _---- .- ._ ... -.-.-... --..... -. ..:.....--.-~ •.. -.------

Oari hasil perhitunga~ Etati~tik diperc18h data bahwa 

tidak ada p2rbedaan jan; ~er~~~n3 ~n~ars 5~~ua kelompok 

• 
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BAB V 

Pi:.f·ll~AHASAN 

Dari a nal isis Kad ar air dapat di s impulkan bahwa minyak yan g 

d i I.lcatkan mempunya i Kadar air yang lebih kecil dari pada Kadar 

m~nyak yang t ak d~pucatkar\ . Oar~ semua p e rl ak u a n t er l i tlat 

b a wa kadar air paling keeil ada l ah nlin y ak yang dipucatkan d e ngan 

hen onit ak tif y~ng diaktif ka n deng eo n menggunakal') asam suI fat 

disebabkan j:,e'" anc!i.ngan 1 3 YC'l itu 'i..Ha l ini 

por i - pori atau r uang k ri s t a l nya 

It:.' ''' ' llka s eh ing gu pE.'r mllk: aannYd 1 e b~ jl I LI a s . lJ e ngan perml.lk aan 

leb .h l uas be r-a rti daya ad s orps i t erhihia p ai r makin besar. 

!Je n o nit akt i f 1 : 4 k C'ld ar' ai r me nJadi l eb ih tinggi l agi 

Ir a"- nd pengguna an asam y a ng te rlal<...l ban yak mengakibatkan 

yang 

Pad a 

o l eh 

IUdS 

p ... ... , ukann uent lJnit me"j ad .1 J. p.b~h keei 1 se hl.l lglJeI delyel 

,r.Plua dj l e bih ~·eci J pula . 

a dsorps l.nya 

Kadar kotoran untuk min yak yang tidak dipucaU; an ra ta- rata 

c;eue-d "- 0,05 'i. . sedang kan had a r- kotaran Ll ntuk minya k yang 

ci.l Pl.' . at-k im dengCln bentoru t kecl. l. Ha l ini bera r t l. 

bahw . be,tonit ~ kt if mampu menye"-~p k0 ~o r an l ebih ban yak d aripada 

~e r)t)n1t alami . karena benton~t ak t.l f me mpl.l n ya i I uas permu ka i.'-n 

d ( a ml. . Untul<. m.l nyak yang 

I1nn yak ternyata bahwa 

LII , t ... ,j· 1l' .L llyi>. i: y<.'\nt) tjcl",~ l ' .ll illlgclfl iodn ya tidak ada 

d e ng an b e n toni t 

117 
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Se- ara Uffil.l ffi dapat dika t akan b ahwa bilangan iad u ntu k semua sampel 

m i yak memenuhi standar 5 1J . 

data pe rhitung an men Llru t tabel 

M." CJ CI Ili I angan penyab\..!nan untut. s e mua sampel 

16 . ter li hat 

1 e ln h kee i ! 

bah wa 

da r i 

s l n~ar S I I, berarti se~u ~ sampe 1 t 1 dak memenllhi sya r at s tandar 

S It d~n di bawa h standa ,. SI l, 

Bi langan perok sida dapat dig u n akan sebugai petunjuk untuk 

, Jl~Il _ n tLlkan tingkat oks i dasi suatu IlI1.n yak . Semak~ r.1 t inggi bJ.langan 

PPr" k s j da, maka sen.ak in ban yak l.ka tan rangkap yang terok s idas i. 

s effiua I<.e l ompok h a 1.h lIlaupLin kOI1 t rol ternyata 

bil ngan peroksida tidal-.. ede pe rbedaan 

~, e i mpok bl-Iangan pe r oksidanya masih 

yang 

l eb ih 

ber-mak na. 

rendah 

Semu a 

dari 

s td l ria r 5 1 I. Hal 1.ni dj se b ab k a fl minyak yang digunakan ada l ah 

fTl1n ak yang b aru dibuat . 

Oa l-i ha s il perhitung c\n kClda r asam l e ma k b e bas p a d a tabe l 1 7 

te r nyata un tuk semua sampe l tak ada perbedaan yang bermakna den 

:;efT,I..' ::\ ~ e l ompok mem~1.Jnyai kada..- ;.\ s am lemak b ebas l ebih keei I dari 

::tan ar 5 r J . Ha l ini , " enunJ ll~ r..;.n b a hwa asam l emak be bas da l am 

l P fn l..' ) s ~\mpel fllin y a l t8t-d,;I:l,'It d i .l ~fll JLhnl at l y.:lng k ec~l . 

• 
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BAB V I 

KES I f1F'ULAN DAN SARAN 

6 . KES I 1'1PULAN 

Da r i has l l Pen e l iti a n ini dapat d i simpulkan ba hwa 

1 . mi n yak y a n g d i puca t ka n dengan ben toni t ak ti f mem p u n yai warna 
yang le b i h nU.ld a dan Ce rah d i bandi n gkan dengan mi nyak yang 

l ~ dak d~pucatkan 

i3ent o n i t di.::d" t i f' k .:tn yan g denga rl- nll~ n ggu n.:\ kan s u 1 ( a t asam 
pe r ba n di n g a n 1 : 3 gr a m / ml dapa t menu r un kan kad a r ai r 

a n persen k o to r a n~ t etap i t idak meru ba h b ilang a n iod~ bilang a n 

e nyabun a n , b i l angan pe r oksida dan kad a r asam l e ma k . 

6 . 2 S ARAN 

Dari has il penel~t~dn disarankan adanya pene l i t i an l ebi h 

l anjut mengena~ perband~ngan benton it akt~f 
d e n gC:\ n a d sof' tJen 

¥c.rbon akt~f impo r t yang b1asanya digun akan sebaga i ba ha n 
pemLLca t. 
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